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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan menggambarkan reputasi dan citra Rumah Baca Indonesia ke-28 sebagai ruang belajar komunitas. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumah baca memiliki reputasi positif yang terlihat dari layanan belajar yang konsisten, komunikasi terbuka, serta komitmen pengurus dalam mendampingi anak. Citra positif tercipta melalui suasana belajar yang tertib, kegiatan literasi kreatif, penggunaan media digital, dan dukungan relawan. Penelitian menyimpulkan bahwa reputasi dan citra rumah baca berpengaruh terhadap kepercayaan dan partisipasi masyarakat. Disarankan peningkatan fasilitas, perluasan kerja sama, serta penguatan publikasi digital untuk keberlanjutan program.

Kata kunci: Reputasi; Citra; Rumah Baca; Ruang Belajar Komunitas; Literasi

Abstract: 
This study describes the reputation and image of Rumah Baca Indonesia 28 as a community learning space. A qualitative descriptive method was applied through observation, interviews, and documentation. The results indicate that the reading house has a positive reputation supported by consistent learning services, transparent communication, and committed organizers. Its positive image appears through an orderly environment, creative literacy activities, digital media use, and volunteer involvement. The study concludes that reputation and image influence public trust and participation. Improvements in facilities, collaboration, and digital publication are recommended.
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PENDAHULUAN 
Rumah baca sebagai ruang belajar komunitas memiliki peran strategis dalam meningkatkan literasi, menyediakan akses informasi, serta menciptakan lingkungan pendidikan non-formal yang inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat. Dalam konteks Indonesia, keberadaan rumah baca semakin penting seiring tumbuhnya kebutuhan masyarakat akan ruang belajar yang terbuka, aman, dan ramah bagi berbagai kelompok usia maupun latar belakang sosial-ekonomi. Rumah baca dan perpustakaan komunitas merupakan sarana strategis dalam membangun budaya membaca serta mendukung terbentuknya masyarakat yang literat (Sutarno, 2006) .
Rumah Baca Indonesia ke-28 merupakan salah satu unit rumah baca yang berkembang dalam jaringan komunitas literasi. Keberadaannya tidak hanya menyediakan koleksi bacaan, tetapi juga menyelenggarakan kegiatan edukatif, pemberdayaan masyarakat, serta ruang interaksi sosial yang mendukung tumbuhnya budaya belajar sepanjang hayat. Seiring meningkatnya aktivitas dan partisipasi masyarakat, reputasi serta citra Rumah Baca Indonesia ke-28 menjadi aspek penting yang menentukan tingkat kepercayaan publik, keterlibatan komunitas, serta keberlanjutan program. Dengan demikian, kajian mengenai reputasi dan citra rumah baca ini menjadi penting untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terbentuk, serta faktor-faktor apa saja yang perlu diperkuat agar rumah baca semakin dipercaya dan diminati masyarakat. 
Reputasi lembaga pendidikan non-formal seperti rumah baca dibangun dari konsistensi layanan, kualitas kegiatan, kemampuan beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat, dan persepsi positif dari para pengunjung maupun mitra. Sementara itu, citra merupakan representasi visual maupun persepsi emosional yang terbentuk melalui pengalaman langsung, informasi publik, serta komunikasi organisasi . Oleh karena itu, reputasi dan citra saling berkaitan dan berkontribusi terhadap penerimaan dan dukungan masyarakat. (Nufus, 2023).
Kajian terhadap reputasi dan citra Rumah Baca Indonesia ke-28 penting dilakukan untuk memahami bagaimana lembaga ini dipersepsikan sebagai ruang belajar komunitas yang ramah, inklusif, dan mendukung literasi masyarakat. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang membentuk citra positif, tantangan yang dihadapi, serta strategi penguatan yang relevan dalam konteks pengelolaan rumah baca di Indonesia. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin memahami secara mendalam bagaimana reputasi dan citra Rumah Baca Indonesia ke-28 terbentuk di mata masyarakat, terutama dari pengalaman dan pandangan langsung para pengunjung, relawan, dan pengelola. 
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Baca Indonesia ke-28, yang beralamat di Jalan Sisingamangaraja Gg. Angkir No.13, Teladan Bar., Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 20217. Adapun waktu penelitian dilakukan pada tanggal 29 November 2025 untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai situasi di rumah baca. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan mengikuti alur yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Matthew B. Miles et al., 2014). Teknik ini dipilih agar data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat diolah secara sistematis sehingga menghasilkan gambaran yang jelas mengenai reputasi dan citra Rumah Baca Indonesia ke-28. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN
Profil Rumah Baca Indonesia Ke-28 
Rumah Baca Indonesia Ke-28 merupakan salah satu unit atau cabang dari jaringan literasi nasional Rumah Baca Indonesia (RBI). Angka ke-28 menunjukkan nomor urut cabang yang berada di wilayah Kota Medan. Rumah Baca Indonesia Ke-28 beralamat di Jl. Sisingamangaraja Gg. Angkir No.13, Kelurahan Teladan Barat, Kecamatan Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 20217. Rumah baca ini pertama kali didirikan dan dikelola oleh Bapak Yusnofari, kemudian pengelolaannya dilanjutkan oleh Bapak Pangihutan S. Hutagalung, yang kini juga bertugas sebagai ketua sekaligus penanggung jawab (narasumber). Selain itu, kegiatan pembinaan di rumah baca ini turut didukung oleh Kak Teri yang berperan sebagai pembina, memberikan arahan, dukungan, dan pendampingan dalam pengembangan program literasi serta kegiatan anak-anak. 
Rumah Baca Indonesia Ke-28 telah berdiri selama 8 tahun dan memiliki slogan “Komunitas Anak Bangsa”. Rumah baca ini merupakan bagian dari jejaring rumah belajar yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia, dengan tujuan utama mendukung anak-anak yang orang tuanya bekerja sehingga tidak dapat mendampingi proses belajar mereka secara langsung. Di tempat ini, anak-anak dapat belajar, berdiskusi, saling berbagi, serta mengerjakan tugas sekolah dalam suasana yang positif dan terarah. 
Selain kegiatan akademik, rumah baca ini juga menyediakan bimbingan keagamaan, baik untuk anak-anak yang beragama Kristen maupun agama lainnya, sehingga pembinaan karakter dan moral menjadi bagian dari proses pembelajaran. Tenaga pengajar di rumah baca ini merupakan relawan, karena belum adanya pendanaan tetap untuk menyediakan pengajar permanen. Meski demikian, dedikasi para relawan menjadikan rumah baca ini tetap aktif dan bermanfaat bagi masyarakat sekitar.  
Yang menjadi nilai lebih dari Rumah Baca Indonesia Ke-28 adalah bahwa seluruh kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan tanpa dipungut biaya. Hal ini dilakukan agar setiap anak, tanpa memandang kondisi ekonomi keluarganya, dapat memperoleh kesempatan belajar, berkembang, dan mendapatkan pendampingan pendidikan secara gratis. 


Fasilitas Dan Program Utama  
Rumah Baca Indonesia Ke-28 menyediakan berbagai fasilitas yang dirancang untuk mendukung proses belajar anak-anak secara nyaman dan maksimal. Rumah baca ini memiliki ruang belajar bersama yang digunakan untuk membaca, berdiskusi, dan mengerjakan tugas. Koleksi bukunya awalnya mencapai sekitar 3.000, namun sebagian mengalami kerusakan akibat rayap. Meski demikian, rumah baca terus berupaya memperbaiki dan menambah koleksi dengan bantuan donatur. Selain buku fisik, rumah baca juga menerima bantuan berupa laboratorium digital sederhana yang memungkinkan anak-anak belajar melalui perangkat teknologi. Saat ini terdapat 5 unit tablet yang digunakan untuk pembelajaran digital, literasi teknologi, dan akses materi edukasi daring. Fasilitas lain meliputi meja-kursi belajar, papan tulis, area kegiatan serbaguna, serta ruang pendukung untuk bimbingan keagamaan. Semua fasilitas ini diberikan untuk menunjang kenyamanan anak-anak saat belajar dan berkegiatan (Nugrahini, 2020)
Program yang dijalankan Rumah Baca Indonesia Ke-28 juga sangat beragam dan berorientasi pada pengembangan akademik, karakter, serta keterampilan sosial anak-anak. Program pendampingan belajar harian menjadi kegiatan inti, di mana anak-anak dibantu dalam mengerjakan PR, memahami materi sekolah, dan meningkatkan kemampuan membaca. Ada pula kelas literasi, pembelajaran digital melalui laboratorium digital dan tablet, serta bimbingan keagamaan bagi anak-anak dari berbagai latar belakang. Selain itu, rumah baca menyelenggarakan program kegiatan kreatif seperti menggambar dan prakarya, serta aktivitas akhir pekan yang mempererat hubungan antaranak dan pengurus. Rumah baca juga menerima relawan pengajar dari berbagai kampus dan komunitas, seperti mahasiswa Unimed dan USU, yang secara berkala datang mengajar atau melakukan penelitian. Semua kegiatan ini diberikan tanpa memungut biaya apa pun, sehingga anak-anak dari berbagai kondisi ekonomi dapat belajar, berkembang, dan memperoleh pendampingan secara merata (Nugroho et al, 2025)

Sasaran Pengunjung  
Sasaran utama pengunjung Rumah Baca Indonesia ke-28 adalah anak-anak di sekitar lingkungan tempat rumah baca tersebut berdiri. Sebagian besar merupakan anak-anak yang orang tuanya bekerja hingga sore atau malam, sehingga membutuhkan ruang aman untuk belajar dan beraktivitas positif (Nushaswinda et al.  2025). Di Rumah Baca ini, anak-anak didorong untuk berdiskusi bersama, belajar kelompok, serta saling membantu dalam mengerjakan tugas sekolah. Kegiatan belajar yang dilakukan secara kolektif ini tidak hanya memperkuat pemahaman akademik, tetapi juga menumbuhkan rasa kebersamaan dan kemampuan berkomunikasi (Ramadani et al, 2025)
Selain anak-anak, Rumah Baca juga terbuka bagi pengunjung lain seperti mahasiswa, relawan, atau anggota masyarakat yang ingin berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan. Pengurus memberikan kesempatan kepada relawan untuk mengajar mata pelajaran tertentu, membimbing literasi, atau membantu aktivitas kreatif seperti menggambar, membaca nyaring, dan permainan edukatif (Riska Mandela et al, 2024)
. Keterlibatan relawan ini membuat program pembelajaran menjadi lebih variatif, menambah wawasan anak-anak, serta memperkuat hubungan sosial antara pengurus, pengunjung, dan masyarakat sekitar. 

Reputasi Rumah Baca Indonesia ke-28 di Masyarakat  
[bookmark: _Toc25170]Penilaiaan Dari Masyarakat  
Masyarakat sekitar memberikan penilaian positif terhadap keberadaan Rumah Baca Indonesia ke-28 karena mereka merasa terbantu dengan program yang disediakan. Orang tua melihat bahwa rumah baca menjadi tempat yang aman, bermanfaat, dan produktif bagi anakanak mereka. Selain mendukung kegiatan belajar, rumah baca juga membantu mengalihkan anak-anak dari aktivitas kurang bermanfaat seperti bermain gadget berlebihan atau berkeliaran tanpa pengawasan. Kehadiran rumah baca dianggap sebagai solusi alternatif pendidikan informal yang mampu mendukung perkembangan karakter, kebiasaan membaca, dan kedisiplinan anak.  
Komunikasi yang dilakukan pengurus melalui grup WhatsApp orang tua membuat masyarakat merasa dilibatkan dan mendapatkan informasi secara transparan. Setiap kegiatan, jadwal belajar, hingga program khusus selalu diberitahukan melalui grup tersebut, sehingga orang tua dapat memantau aktivitas anak. Selain itu, siswa juga diwajibkan menyampaikan izin kepada orang tua sebelum datang ke rumah baca, sehingga kegiatan berlangsung lebih tertib dan terkoordinasi. Kejelasan komunikasi ini meningkatkan kepercayaan masyarakat dan membuat mereka semakin mendukung perkembangan Rumah Baca Indonesia ke-28 (Riski Mandela et al, 2024)

Dimensi Reputasi  
1. Kinerja Pelayanan 
Selama 15 tahun kegiatan berjalan (8 tahun resmi berdiri), rumah baca konsisten menyediakan fasilitas belajar untuk anak-anak dari berbagai usia. Pengelompokan berdasarkan usia dan pendampingan oleh pengawas menunjukkan layanan yang terstruktur. 
 
2. Integritas dan Kemandirian 
Rumah baca dikelola oleh relawan tanpa ketergantungan sponsor tertentu. Organisasi berdiri berdasarkan lisensi nasional dengan ketua Pangihutan S. Hutagalung. Kemandirian ini menjaga reputasi agar tidak dipengaruhi kepentingan luar. 
3. Kepedulian Sosial 
Pengurus melakukan evaluasi kehadiran anak dengan menghubungi orang tua, memberikan motivasi, serta menyesuaikan metode pengajaran agar anak dapat memahami materi. Sikap peduli ini menjadi faktor utama reputasi positif.  
4. Kredibilitas di Mata Lembaga Pendidikan 
Banyak sekolah dan universitas yang menjadikan rumah baca sebagai tempat praktik, penelitian, dan kegiatan pengajaran. Hal ini memperkuat pengakuan bahwa rumah baca merupakan lembaga edukasi yang kredibel.  
5. Inovasi dan Pengembangan 
[bookmark: _Toc25172]Rumah baca berusaha meningkatkan kualitas melalui tambahan koleksi buku, perbaikan fasilitas, dan penggunaan digital library berbasis tablet. Upaya ini mencerminkan komitmen untuk terus berinovasi. 

Citra Rumah Baca Indonesia Ke-28 Sebagai Ruang Belajar Komunitas  
Citra Rumah Baca Indonesia ke-28 terbentuk dari cara lembaga menyelenggarakan kegiatan belajar dan interaksi dengan anak-anak maupun masyarakat.  
1. Citra sebagai Tempat Belajar yang Teratur dan Nyaman 
Pengelompokan anak berdasarkan usia serta adanya pengawas di setiap kelompok menciptakan lingkungan belajar yang tertib dan nyaman.  
1. Citra sebagai Lembaga yang Peduli Perkembangan Anak 
Pengurus memberikan bimbingan, mengecek tugas, serta menyesuaikan cara mengajar agar mudah dipahami.  
1. Citra sebagai Komunitas yang Terbuka 
Rumah baca menerima kritik dan keluhan dari masyarakat serta memberikan akses gratis kepada anak-anak.  
1. Citra sebagai Mitra Kolaboratif Pendidikan 
Kolaborasi dengan UNIMED, USU, dan sekolah lain memperkuat citra sebagai ruang belajar komunitas yang aktif.  
1. Citra sebagai Organisasi Mandiri dan Berintegritas 
Kemandirian dalam pendanaan membentuk citra lembaga yang berintegritas dan tidak bergantung pada kepentingan luar. 
1. Citra sebagai Lembaga yang Mengikuti Perkembangan Teknologi 
Penggunaan media sosial serta pengembangan digital library melalui tablet menunjukkan kemampuan adaptasi rumah baca. 
 
[bookmark: _Toc25173]Faktor Pendukung Dan Penghambat Reputasi Serta Citra 
1. Rekrutmen Anak yang Mengutamakan Kepercayaan Orang Tua 
Salah satu faktor penting yang membentuk reputasi rumah baca adalah cara mereka merekrut anak. Prosesnya dilakukan secara sederhana, yaitu melalui ajakan dari teman ke teman. Setelah jumlah anak mencapai sekitar 10–20 orang, pengurus mulai menghubungi orang tua dan membuat grup WhatsApp sebagai media komunikasi (Salsabila & Ayuningtias, 2025). Media sosial juga meningkatkan interaksi sosial dengan interaktif (Zuher & Zakir, n.d.). Cara ini menunjukkan bahwa rumah baca sangat bergantung pada kepercayaan orang tua terhadap pengurus. Semakin tinggi kepercayaan tersebut, semakin baik pula citra rumah baca di mata masyarakat karena dianggap sebagai tempat yang aman dan bertanggung jawab untuk menitipkan anak 
2. Pengelolaan Organisasi yang Mandiri dan Berbasis Kerelaan 
Rumah baca ini dikelola oleh orang-orang yang secara sukarela ingin melayani. Tidak ada struktur organisasi yang rumit, melainkan dijalankan oleh pengurus yang memiliki hati untuk membantu anak-anak. Mereka mengelola kegiatan, mencari anak, hingga menyewa tempat dengan dana sendiri. Kemandirian ini membuat rumah baca memiliki citra yang positif sebagai lembaga yang bekerja bukan karena keuntungan, tetapi karena ketulusan dan kepedulian. Hal tersebut membuat masyarakat menilai rumah baca sebagai organisasi yang jujur dan dapat dipercaya 
3. Kurangnya Dukungan Orang Tua terhadap Pendidikan Anak 
Faktor lain yang berpengaruh besar adalah minimnya dukungan dari sebagian orang tua. Ada orang tua yang tidak terlalu mendorong anaknya untuk maju sehingga membuat beberapa anak kurang semangat belajar atau bahkan malas melanjutkan pendidikan. Dalam beberapa kasus, pengurus harus menjemput anak terlebih dahulu agar mereka bersedia datang ke rumah baca. Situasi ini tidak hanya menjadi tantangan, tetapi juga memengaruhi citra rumah baca karena pengurus harus bekerja lebih keras untuk membangkitkan motivasi belajar anak-anak.  
4. Kolaborasi dengan Sekolah dan Universitas 
Reputasi rumah baca semakin meningkat karena sering dijadikan tempat kegiatan oleh berbagai sekolah dan universitas. Mahasiswa dari UNIMED, USU, dan kampus lainnya sering datang untuk mengajar, melakukan penelitian, atau menjalankan mata kuliah tertentu. Kehadiran mereka menunjukkan bahwa rumah baca dipercaya sebagai ruang belajar yang layak dijadikan lokasi praktik pendidikan. Kolaborasi ini membantu memperkuat citra rumah baca sebagai tempat yang aktif, terbuka, dan bermanfaat bagi banyak pihak.  
5. Sikap Terbuka terhadap Kritik dan Masukan 
Pengurus rumah baca selalu terbuka terhadap kritik dari masyarakat. Mereka menerima kritik positif dengan senang hati dan menjadikannya sebagai dorongan untuk terus memperbaiki program. Jika ada kritik negatif, pengurus berusaha mencari solusi agar masalah tidak berlarutlarut. Sikap terbuka seperti ini membantu membangun citra rumah baca sebagai lembaga yang mau berkembang dan tidak menutup diri terhadap masukan. Hal ini membuat masyarakat merasa dihargai dan mempercayai rumah baca sebagai tempat yang profesional dan bertanggung jawab. 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Keterbatasan Anggaran dan Sarana Pendukung
Rumah Baca Indonesia ke-28 sering menghadapi minimnya dana untuk pembelian buku, perawatan fasilitas, dan kebutuhan operasional lainnya. Keterbatasan ini membuat beberapa program tidak bisa dijalankan secara optimal. Solusinya adalah menjalin kerja sama dengan berbagai pihak seperti komunitas, sekolah, atau lembaga sosial yang dapat memberikan dukungan dana maupun fasilitas. Selain itu, pengelola bisa melakukan penggalangan dana kreatif, seperti bazar buku atau donasi rutin. 
Jumlah Relawan yang Belum Stabil 
Kegiatan di rumah baca membutuhkan relawan yang aktif, tetapi ketersediaannya sering berubah-ubah. Hal ini menghambat pelaksanaan program harian. Solusi yang bisa dilakukan adalah membuat sistem rekrutmen relawan yang lebih terstruktur, memberikan pelatihan singkat, dan menjaga komunikasi yang baik agar relawan merasa dihargai dan tetap termotivasi untuk terlibat. 
Minat 	Baca masyarakat yang Masih Rendah 
Sebagian masyarakat belum menjadikan membaca sebagai kebiasaan, sehingga jumlah pengunjung kadang tidak stabil. Untuk mengatasinya, rumah baca dapat membuat kegiatan yang lebih interaktif, seperti sesi membaca bersama, kelas kreatif, atau lomba yang berkaitan dengan literasi sehingga masyarakat merasa lebih tertarik untuk datang. 
Kurangnya Dukungan dan 	Kolaborasi Pihak Eksternal 
Tidak semua pihak luar mengetahui program rumah baca, sehingga potensi kolaborasi belum tergarap. Solusinya adalah memperkuat strategi publikasi melalui media sosial, membuat pamflet digital, atau menjalin komunikasi langsung dengan instansi pendidikan dan komunitas lokal agar mereka lebih mengenal dan bersedia bekerja sama. 
Tantangan dalam Menjaga Keberlanjutan Program 
Beberapa program berjalan baik pada awalnya tetapi sulit dipertahankan dalam jangka panjang karena faktor waktu, tenaga, atau sumber daya yang terbatas. Untuk mengatasi hal ini, pengelola dapat membuat perencanaan program yang lebih realistis, membagi kegiatan berdasarkan prioritas, serta melakukan evaluasi rutin agar program yang berjalan benar-benar sesuai kebutuhan masyarakat dan kemampuan rumah baca. 

KESIMPULAN
Rumah Baca Indonesia ke-28 merupakan ruang belajar komunitas yang berhasil membangun reputasi positif melalui layanan literasi yang konsisten, suasana belajar yang inklusif, serta dukungan relawan yang berdedikasi, sehingga masyarakat menilai rumah baca ini sebagai tempat yang aman, bermanfaat, dan mampu meningkatkan minat serta kemampuan belajar anak-anak. Reputasi dan citra positif tersebut terbentuk dari kualitas program, komunikasi yang transparan, keterlibatan komunitas, serta dampak nyata yang dirasakan oleh pengunjung. Meskipun masih menghadapi keterbatasan fasilitas dan sumber daya, secara keseluruhan Rumah Baca Indonesia ke-28 telah menjalankan perannya dengan efektif sebagai pusat pembelajaran nonformal yang mendukung perkembangan literasi dan karakter anak-anak di lingkungan sekitarnya. 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, & Johnny Saldaña. (2014). Qualitative data analysis: A methods sourcebook (3rd ed.). SAGE Publications.
Nufus, R. N. (2023). Membangun citra positif organisasi melalui public relation [Artikel ilmiah mata kuliah Public Relation]. Manajemen Haji dan Umrah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo Semarang.
Nugrahini, Y. (2020). Taman Bacaan Masyarakat Sebagai Sarana Peningkatan Minat Baca Dan Tulis Anak Usia Sekolah Di Desa Suruhan Lor. IJECS: Indonesian Journal of Empowerment and Community Services, 1(2), 74–82. https://doi.org/10.32585/ijecs.v1i2.943
Nugroho, T. S.,  Sutisna, & Komarudin, M. (2025). Pengaruh media sosial, hubungan masyarakat, dan persepsi kualitas terhadap citra institusi melalui kepuasan pelanggan sebagai variabel intervening pada Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia. REVITALISASI: Jurnal Ilmu Manajemen.
Nurhaswinda, Guntara, R. Y., & Putri, V. D. R. (2025). * 赵佳佳 1 魏 娟 2 刘 天军 3. Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora, 4(2), 2572–2581.
Sutarno. (2006). Perpustakaan dan masyarakat. In Sagung Seto.
Ramadani, F., Putri, D. U. M., & Zainal, S. R. (2025). Inovasi pelayanan sirkulasi perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa. JIM: Jurnal Ilmu Multidisiplin, 1(1), 131–137.
Riska Mandela, Masyhuri Siregar, & Hamzah Nasution. (2024). Rumah baca sebagai ruang belajar komunitas dalam pendidikan nonformal. Journal of Community Education, 6(1), 33–41.
Salsabila, K. U., & Ayuningtyas, F. (2025). MUKASI: Jurnal Ilmu Komunikasi Transformasi Identitas Perusahaan dalam Membangun Citra dan Reputasi : Studi Rebranding Azko. 4(4), 1480–1492. https://doi.org/10.54259/mukasi.v4i4.5755
Zuher, Y. F., & Zakir, S. (n.d.). Strategi Branding Reputasi Pendidikan Agama Islam di Era Digital : Analisis Kepustakaan Terhadap Peran Media Sosial dalam Membangun Citra Lembaga Keagamaan. 01(2), 183–191.


UCAPAN TERIMA KASIH 
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan makalah dengan judul “Reputasi dan Citra Rumah Baca Indonesia ke-28 Sebagai Ruang Belajar Komunitas yang Ramah” dengan baik dan tepat waktu.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada pengelola Rumah Baca Indonesia ke-28, khususnya Bapak Pangihutan S. Hutagalung dan seluruh relawan yang telah memberikan dukungan,informasi serta kesempatan untuk melakukan penelitian secara langsung. Tidak lupa, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada teman-teman satu kelompok, dan semua pihak yang telah membantu, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam penmbuatan artikel ini.
Penulis menyadari bahwa artikel ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan karya tulis ini di masa mendatang. Semoga artikel ini dapat memberikan manfaat kepada pembaca dan pihak-pihak yang membutuhkan.



2

image1.png




image2.png




image3.jpeg




